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A. Konteks Penelitian
Era globalisasi a8 gl aspek kehidupan yang

menempatkan § SETTICTT U e ia. Globalisasi ini

an; dan (e) pPersoalan

.1. Tilaar,H.A.R. 2000. Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakarta : Rineka Cipta.



manajemen pendidikan mencakup perencanaan peningkatan mutu lulusan? .
Persoalan di atas semakin memposisikan Sekolah pada permasalahan yang
kompleks.Lembaga pendidikan, tidak hanya akan dihadapkan pada kemajuan

teknologi informasi namun juga mog8l manusia Indonesia. Hal ini disebabkan

karena sumbangsih Sekolad adonesia sebagai orientasi visi

Peserta pE dapat menjadiragent of

change, mampu membuat inovasi atau menciptakan hal-hal baru. Pendidikan

. 2. Soenarya, E.2000. Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem.
Yogjakarta : Adicita Karya Hal 94- 104



SQ menyangkut peningkatan kualitas Honest agar peserta didik menjadi orang
yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, bersikap amanah
dalam memegang jabatan.® Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasan

untuk menghadapi dan memecahl®n persoalan makna dan nilai dalam

kehidupan.*

dkolah dan mencoba

.Muhaimin.2005. Pengembangan Kurikulum Agama Islam di Sekolah,Madrasah dan Perguruan 3
Tinggi. Jakarta : Remaja Rosda Karya Hal 212

4.Zohar,D,& Mashall.1.2000 Spiritual Intelligence, The Ultimate Intelligence, London :
Bloomsbury Publishing,Plc



Dari sinilah peneliti mencoba untuk melihat upaya dan teknik apa yang
digunakan lembaga pendidikan SMK Sunan Bonang Maron Probolinggo
untuk menghasilkan lulusan yang bermutu sebagai usaha penulis membangun

sebuah konsep dan strategi baru ygRg lebih baik sehingga dapat membantu

SMK Sunan Bonang Margas# nya dan lembaga pendidikan

uutu sekolah yang

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang:



1. Strategi yang digunakan oleh SMK Sunan Bonang Maron Probolinggo
dalam mencetak lulusan yang berkualitas

2. Upaya-upaya yang dilakukan SMK Sunan Bonang Maron Probolinggo

dalam membentuk lulusan yang
3. Kendala-kendala yanggh Bonang Maron Probolinggo

dalam pemh
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keinginan dengan memilih cara bertindak yang paling tepat dan
disesuaikan dengan rencana yang tersedia.'

Jadi strategi adalah ilmu atau kiat, metode, teknik yang digunakan

untuk mencapai tujuan yang djRtapkan dengan memilih cara bertindak

yang paling tepat. egi dalam studi ini adalah
nakan oleh SMK

N yang memiliki

. 40

¢pada barang o®

atas bobot dan/atau Kinerjanya.ISO 9000 menginterpretasikan mutu

. Saliwangi,Basenang,2002. Pengantar Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia,Malang : *°

IKIP Malang
.E.& Megginson,2004. Modern Governance New Government Society. Jakarta : Sadu®!



sebagai perpaduan antara sifat-sifat dan Kkarakteristik yang menentukan
sampai seberapa jauh keluaran/mutu lulusan dapat memenuhi kebutuhan
pembeli/pemakai lulusan. ? Crosby mengatakan bahwa quality is

conformance to customer requirglent atau seperti yang Ishikawa katakan

bahwa quality is custona Baooan demikian, pengertian mutu

tidak dapat ¢

.Hadiwiardjo,Bamabng H. (41) Wibisono S. 2000. Memasuki Pasar Internasional dengan 1SO *?
9000. Jakarta : Ghalia Indonesia
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Kebudayaan. Jakarta : Erlangga
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yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan
wajar.

Dua istilah di atas, nilai dan moral memiliki kaitan satu dengan lainnya,

bahkan keduanya sebenarnya tigRk dapat berdiri sendiri. Dalam konteks

tertentu, keduanya disg aboral. Istilah tersebut termuat
makna yang Dalam studi ini,

istilah Maududi

.Muhaimin,2004,Wacana Pengembangan Pendidikan Islam ,Surabaya : PSAPM dan Pustaka 4
Pelajar



